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ABSTRAK 

Panti Sosial Karya Wanita (PSKW ) Andam Dewi Kabupaten Solok diatur dalam Peraturan 

Gubernur Sumatera Barat Nomor 96 Tahun 2017 (Sebelumnya Peraturan Gubernur Nomor 

56 Tahun 2009) tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis 

Dinas yaitu (UPTD) Panti Sosial Karya Wanita “Andam Dewi. Rumusan masalah:1) 

Bagaimanakah bentuk pelanggaran HAM yang terjadi pada perempuan dan anak sebagai 

penyebab menjadi warga binaan di PSKW Andam Dewi Kabupaten Solok? 2)Apa saja 

kendala- kendala pemerintah untuk melngatasil pellanggaran HAM selbagail pelnyelbab 

pelrelmpuan dan anak melnjadil warga bilnaan PSKW Andan Delwi Suka Rami Kabupaten 

Solok? 3).Apa saja Upaya-upaya yang dilakukan pemerintah untuk mengatasi. pellanggaran 

HAM selbagail pelnyelbab pelrelmpuan dan anak melnjadil warga bilnaan PSKW Andan 

Delwil Suka Rami Kabupaten Solokl. Hasil Penelitian:1)Bentuk pelanggaran HAM yang 

terjadi pada perempuan dan anak sebagai penyebab menjadi warga binaan di PSKW 

Andam Dewi Kabupaten Solok berupa diskriminasi secara hukum dan sosial. 2)Kendala-

kendala yang dihadapi oleh pemerintah untuk mengatasi pelanggaran HAM sebagai 

penyebab Perempuan dan anak menjadi warga binaan PSKW Andam Dewi Suka Rami 

Kabupaten solok berupa factor ekonomi,keluarga,sosial dan budaya. 3)Upaya-Upaya 

Untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi Pemerintah terhadap pelanggaran HAM 

sebagai penyebab menjadi warga binaan di PSKW Andam Dewi Suka Rami Kabupaten 

Solok.  

Kata kunci: Pelanggaran, HAM, PSKW Andam Dewi Kabupaten Solok 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Keluarga merupakan kelompok sosial terkecil yang umumnya terdiri 

dari ayah, ibu dan anak, keluarga memiliki peran yang sangat besar terhadap 

pembentukan perilaku seseorang agar terhindar dari penyimpangan sosial. 

Hubungan sosial diantara keluarga diyakini oleh rasa kasih sayang dan rasa 

tanggung jawab, hubungan sosial antara keluarga relatif tetap untuk 

melindungi anak dalam rangka sosialisasi agar mampu menjalankan fungsi 

sosialnya.
1
 

Dalam Pasal 1 tertulis dalam Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999, 

Hak Asasi Manusia adalah seperangkat hak yang melekat pada hakikat dan 

keberadaan manusia sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa dan merupakan 

anugerah-Nya yang wajib dihormati, dijunjung tinggi dan dilindungi oleh 

negara, hukum, pemerintah, dan setiap orang demi kehormatan serta 

perlindungan harkat dan martabat manusia. HAM meliputi hak asasi pribadi, 

hak asasi ekonomi, hak asasi politik, hak asasi sosial dan kebudayaan, hak asasi 

untuk mendapatkan perlakuan yang sama dalam hukum dan pemerintahan, 

serta hak asasi manusia untuk mendapatkan perlakuan tata cara peradilan dan 

perlindungan. 

 

 

 

 

 

1
 Miskawi. Menguak WTS Wanita Tuna Susila antara peran positif terabaikan dan termarginalkan 

dalam bentuk pembelaannya tahun 1970-2009. Jurnal Ilmiah PROGRESIF Vol 6 No 18. 2009. Hlm 

24-25 diakses pada 21 Mei 2024 pukul 13.05 
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Berdasarkan Pasal 7 Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2000 tentang 

Pengadilan Hak Asasi Manusia(UU HAM) dan Undang-Undang Nomor 39 

Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia bahwa bentuk pelanggaran yang 

dikategorikan sebagai HAM dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 39 

Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia tidak ada membagi bentuk-bentuk 

pelanggaran HAM. Akan tetapi dalam Pasal 104 Undang-Undang Nomor 39 

Tahun 1999 menjadi dasar pembentukannya Undang-Undang Nomor 26 Tahun 

2000 tentang Pengadilan Hak Asasi Manusia. Pasal 104 Ayat (1) Undang- 

Undang Nomor 39 Tahun 1999 dijadikan konsiderans menimbang huruf b 

dalam Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2000. 

Menurut Pasal 1 angka 1 UU HAM mengartikan Hak Asasi Manusia 

HAM adalah seperangkat hak yang melekat pada hakikat dan keberadaan 

manusia sebagai makhluk Tuhan dan merupakan anugerah-Nya yang wajib 

dihormati, dijunjung tinggi dan dilindungi oleh negara, hukum, pemerintah, 

dan setiap orang demi kehormatan serta perlindungan harkat dan martabat 

manusia. 

Sehubungan dengan itu, Pasal 1 angka 6 UU HAM mendefinisikan 

pelanggaran HAM adalah perbuatan seseorang atau kelompok orang, termasuk 

aparat negara, baik disengaja maupun tidak disengaja, atau kelalaian yang 

melawan hukum dalam mengurangi, menghalangi, membatasi, dan atau 

mencabut hak asasi manusia seseorang atau kelompok orang yang dijamin oleh 

undang-undang. 

Pelanggaran hak asasi manusia terjadi ketika hak-hak yang diakui 

secara universal dan dilindungi oleh hukum internasional dilanggar oleh 
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individu, kelompok, atau pemerintah. Pelanggaran ini dapat berupa tindakan 

atau kelalaian yang merugikan hak-hak dasar individu atau kelompok, seperti 

hak atas kehidupan, kebebasan, martabat, dan kesetaraan. Tinjauan tentang 

pelanggaran hak asasi manusia HAM adalah analisis terhadap berbagai bentuk 

pelanggaran HAM yang terjadi di suatu negara. Tinjauan ini bertujuan untuk 

memahami pola pelanggaran, dampaknya, dan cara mencegahnya. 

Undang-undang Nomor 7 Tahun 1984 tentang Pengesahan Konvens 

Penghapusan. Segala Bentuk Diskriminasi Terhadap Perempuan terdapat 

sekitar 37 kewajiban negara peratifikasi yang diatur dalam Konvensi 

Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan (selanjutnya 

disebut Konvensi Perempuan), agar hak-hak perempuan di dalam bidang 

hukum, politik, sosial, ekonomi dan budaya dapat terpenuhi. Secara umum, ini 

dapat dilihat pada bagian I yang meliputi Pasal 2, 3, 4, dan 5. 

Pasal 2, menekankan kewajiban negara dalam segi hukum yang 

meliputi: 

a. Mengambil tindakan legislatif yang tepat (mengubah dan mencabut 

ketentuan yang diskriminatif dan membentuk peraturan baru). 

b. Menyediakan perlindungan hukum terhadap hak-hak perempuan. 

c. Melakukan tindakan secara tepat untuk menghapuskan diskriminasi 

terhadap perempuan oleh orang, organisasi atau lembaga apa saja. 

d. Tidak terlibat dalam tindakan atau praktek diskriminasi dalam bentuk 

apapun terhadap perempuan. 

e. Menjamin penguasa dan lembaga pemerintah bertindak sesuai dengan 

kewajiban dalam konvensi. 
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l               l l               l l l 

 

 

Pasal 3, menegaskan kewajiban negara untuk membuat peraturan yang 

tepat dalam bidang ekonomi, sosial, politik, dan budaya dalam rangka 

menjamin pelaksanaan dan pemenuhan hak perempuan. Pasal 4, menegaskan 

kewajiban negara untuk menyusun kebijakan khusus (mengutamakan 

pemenuhan hak secara de facto, tidak saja de jure). Pasal 5, menegaskan 

kewajiban negara untuk mengambil semua langkah yang tepat dalam 

mengubah pola tindakan sosial budaya, serta praktiknya yang subordinat 

terhadap perempuan dan mengandung nilai stereotipe terhadap peran 

tradisional perempuan dan laki-laki. Pasal ini juga menyatakan kewajiban 

negara untuk menjamin pendidikan keluarga yang berdasarkan pengertian 

semestinya tentang fungsi kehamilan dan peran yang seimbang antara laki-laki 

dan perempuan 

Seldangkan keljahatan telrhadap melntal pe lre lmpuan atau anak telrmasuk 

dalam pe llanggaran HAM ri lngan yang berarti pelanggaran yang tidak 

mengancam nyawa seseorang,tetapi tetap merugikan orang tersebut, kare lna 

be lrupa tilndakan pe lnganilayaan se lrta aksil ke lkelrasan dan juga gangguan pada 

pola pikir anak dan Perempuan. 
2
 Pada awalnya anak bisa melakukan 

pelnyi lmpangan sosilal karelna orang tua yang lalail dalam melnjalankan pelrannya. 

Pelnyilmpangan sosilal telrjadil keltilka tilndakan ilndilvildu tildak selsuai l 

de lngan ni llai l-ni llai l dan norma-norma sosilal yang be lrlaku dalam masyarakat, 

delngan kata lai ln pelran kelluarga yang tildak be lrhasi ll kelti lka anak melnghadapil 

ke lilngi lnan masyarakat.Karelna dilartilkan se lbagail salah satu tilndakan asusilla atau 

 

2
 Dwi yulianto,2023 Bentuk bentuk pelanggaran ham / https://wnj.westscience- 

press.com/index.php/jhhws/article/view/409/mei-26-2024 Diakses 26 mei 2025 pukul 23.09 

https://wnj.westscience-press.com/index.php/jhhws/article/view/409/mei-26-2024
https://wnj.westscience-press.com/index.php/jhhws/article/view/409/mei-26-2024
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l l 

gagal me lnye lsuailkan di lri l telrhadap norma-norma susilla dilpe lngaruhil ole lh faktor 

pergaulan bebas. 
3
 Pergaulan bebas adalah perilaku menyimpang yang 

melanggar norma agama, susila, sosial, dan lainnya. Pergaulan bebas dapat 

berdampak negatif pada kesehatan, keselamatan, dan masa depan seseorang, 

contoh penyimpangan melalui pergaulan bebas adalah: seks bebas, 

penyalahgunaan narkoba, mabuk, tawuran, kenakalan remaja. 

Rehabilitasi sosial adalah proses refungsionalisasi dan pengembangan 

untuk memungkinkan seseorang mampu melaksanakan fungsi sosialnya secara 

wajar dalam kehidupan masyarakat, Gubernur Sumatera Barat menunjuk Desa 

Sukarami, Kec.Gunung Talang, Kab.Solok, sebagai tempat pembangunan 

panti rehabilitasi Wanita Tuna Susila(WTS). Daerah ini dipilih sebagai tempat 

didirikannya PSKW Andam Dewi berdasarkan peraturan Gubernur Sumatera 

Barat Nomor 56 Tahun 2009. 

Re lhabi lli ltasil sosilal merupakan suatu prosels pe lmulilhan atau pelngobatan 

dilmana me lndapatkan bilmbilngan selcara sosilal, filsilk maupun melntal belrtujuan 

agar binaan dapat ke lmbali l melnjalani l fungsil sosilalnya yai ltu dapat 

me llaksanakan ke lgi latan dalam masyarakat se lcara normal dan wajar. 

Re lhabilli ltasil melngandung makna pe lmulilhan keldudukan nama bai lk di l telngah- 

te lngah masyarakat atau se lte llah di lre lhabi lli ltasi l be lrtujuan untuk me lnjadil 

ke lpe lrilbadi lan yang bailk selrta belrguna di l Masyarakat. 

Manusila akan sellalu melmi llilki l masalah dalam kelhildupannya, antaranya 

adalah masalah e lkonomi l  dan lai lnnya. Selselorang telrkadang mellakukan 

 

3
 Miskawi. Menguak PSKW antara peran positif terabaikan dan termarginalkan dalam 

bentuk pembelaannya tahun 1970-2009. Jurnal Ilmiah PROGRESIF Vol 6 No 18. 2009. Hlm 24- 

25 diakses pada 21 Mei 2024 pukul 13.05 
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l l l l l               l 

tilndakan E lkstre lm untuk me lme lnuhil kelbutuhannya. Silkap se lse lorang telrhadap 

pelmelcahan masalah hi ldupnya sangat dilpelngaruhil olelh tilngkat Spilriltualiltasnya. 

Hal ilni l dapat melnyelbabkan masyarakat yang pelngeltahuan dan pelmahamannya 

telntang prilnsi lp-pri lnsilp agama masilh lelmah lelbilh melmi llilh pelkelrjaan yang tildak 

se lsuail de lngan Standar Agama, Sosi lal, Budaya, atau pelraturan yang Re lle lvan. 

Permasalahan Prostitusi yang menyangkut harkat dan martabat manusia 

yang termasuk dalam kategori perdagangan manusia. Salah satu bentuk 

penyimpangan norma(penyakit Masyarakat) yang dianggap sebagai masalah 

sosial, yang mempunyai sejarah yang panjang sejak adanya kehidupan menusia 

telah di atur norma-norma perkawinan dan tidak ada habis-habisnya yang 

terdapat disemua negara. 

Te lrle lpas daril belrbagai l pe lnyelbab dan dampak yang diltilmbulkannya, 

masalah PSKW melmelrlukan pelrhatilan khusus daril pelmelrilntah Salah satu 

upaya yang dillakukan pelmelrilntah untuk melnanggulangil masalah te lrse lbut yailtu 

me llakukan Upaya Re lhabi lli ltasi l telrhadap para PSKW mellalui l lelmbaga- 

le lmbaga sosi lal yang ada. Dilnas Sosi lal te llah me lndilri lkan Pantil  Sosi lal Karya 

Wanilta PSKW Andam Delwi l. Ke lbe lradaan PSKW Andam De lwi l selharusnya 

belrpe lngaruh be lsar dalam upaya pe lmelri lntah dalam me lngurangil jumlah 

Prostitusi yang semakin meningkat jumlahan.
4
 . 

Namun kelnyataannya PSKW Andam De lwi l ti ldak dilmanfaatkan be lgi ltu 

bai lk ole lh binaan yang pelrnah me lnjalanil re lhabi lli ltasil hal i lni l te lrbuktil  bahwa 

 

 

 

 

4
 pemerintah dalam mengurangi jumlah prostitusi yang semakin meningkat jumlahnya/ EJournal 

Ilmu Sosiatri,// 2014 diakses pada senin 20 Mei 2024 pukul 09.00 
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l               l l l 

adanya biinaan yang sudah belrulang kali l masuk me lnjalanil Re lhabi lli ltasi l sosi lal 

lelbilh daril selkalil dil PSKW Andam Delwil. 

Se llai ln be lrulang kali l dil Re lhabi lli ltasi l ada juga yang tildak i lngi ln 

dilrelhabilli ltasi l melnunjukkan silkap yang buruk selpelrti l mellawan, belrpakailan dan 

be lrsi lkap ti ldak sopan te lrhadap peltugas bahkan ada juga yang be lrusaha 

me llarilkan di lril karelna relhabi lliltasi l dilanggap hal yang melnakutkan dan pelnuh 

aturan adalah pelrse lpsil bagil binaan yang belrada di l PSKW Andam Delwil. PSKW 

Andam Delwil me lmbutuhkan belntuk tilndakan ke lluarga sellama binaan 

me lnjalanil  prosels relhabilliltasil. 

Kelti lka kelluarga me lmbelrilkan pelrhatilan khusus melmpelrlilhatkan 

kelpe ldulilan kelluarga akan me lmbuat binaan me lnjadi l pe lrcaya di lri l melndapat 

dukungan dan lelbilh banyak mellakukan hal posi lti lf dillilngkungan binaan belrada. 

Kelluarga yang se lri lng datang be lrte lmu fi lsi lk de lngan binaan akan me lmbuat 

pe lgawail pantil melmbelrilkan nillail lelbi lh atau me lmpe lrcelpat binaan kelluar daril 

pantil dan melngakhi lril masa re lhabilliltasi lnya daril waktu yang tellah diltelntukan. 

Program pellayanan dan relhabi lli ltasil sosilal bagil wanilta tuna susilla ilnil 

yailtu me lmuli lhkan kondilsil fi lsi lk, me lntal, psi lki ls, sosilal, si lkap dan pelri llaku 

wanilta tuna susilla agar melrelka mampu mellaksanakan fungsil sosilal selcara 

wajar dalam kehidupan keluarga maupun dalam masyarakat
5
. Dalam proses 

relhabilliltasi l sosilal telrdapat belbe lrapa bilmbilngan filsilk dan melntal yang dildapat 

de lngan me lmbi lna ke ltaqwaan me llaluil pe lngajaran agama dalam hal shalat, 

melnggunakan jillbab bagil  se lti lap wanilta yang muslilm lelwat arahan hal telrkailt 

 

 

5
 Program pelayanan dan rehabilitasi sosial bagi wanita tuna susila ini yaitu memulihkan 

kondisi fisik, mental, psikis, social/ https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/ Page 306 

minggu,26 mei 2024 diakses pukul 02.39 
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l l l l            l l l            l l l               l               l 

agama me lre lka mampu me lnggunakan jillbab nantilnya, hal ilni l selsuai l de lngan 

ni llail budaya yang belrlaku pada masyarakat Milnangkabau yang mayori ltas 

muslilm dan melnggunakan jillbab pada ke lhildupan se lharil-haril. 

Be lgi ltu juga halnya delngan bi lmbilngan sosilal yang di lpe lrole lh le lwat 

me lmbi lna ke lsadaran akan tanggung jawab dalam hubungan sosilal, selrta 

bilmbilngan keltelrampi llan dalam hal ilni l pelmbelkalan keltelrampi llan dan kelahlilan 

yang dapat dilkelmbangkan nantilnya dalam me lnjalanil ke lhildupan se lte llah kelluar 

panti l sosi lal ilnil selpelrtil dalam duni la kelrja maupun duni la usaha. Banyak 

pelngajaran dan bilmbilngan yang sangat be lrguna bagil PSKW dalam me lnjalanil 

se lti lap kelgi latan sellama prosels re lhabi lliltasi l sosilal dilsilnil. 

Bilmbi lngan melrupakan pe lmbe lrilan bantuan yang dilbelri lkan ke lpada 

ilndi lvildu guna melngatasil be lrbagai l kelsukaran di l dalam ke lhildupannya, agar 

ilndi lvildu i ltu dapat me lncapail kelse ljahte lraan hildupnya. Tujuan bilmbilngan 

me lmbantu i lndi lvi ldu te lrse lbut untuk tumbuh dalam hal kelmandilrilan dan 

kemampuan bertanggung jawab bagi dirinya sendiri.
6
 Bahkan tidak sedikit 

warga Pantil Bi lnaan yang tildak pandail solat, tildak melngeltahuil rukun i lman dan 

rukun ilslam. Milnilmnya illmu agama yang dilmillilkil olelh Warga Bilnaan Pantil 

Sosilal dan telrli lhat juga warga pantil bi lnaan yang sulilt untuk dilajak untuk 

mellakukan hal-hal yang posiltilf selpe lrtil mellakukan pelmbellajaran ke lte lrampillan, 

adanya si lkap malas daril warga pantil bi lnaan untuk me llakukan solat subuh 

belrjamaah di l musola dan adanya rasa kelbe lratan pada di lri l. 

 

 

 

 

6
Banyak pengajaran dan bimbingan yang sangat berguna bagi PSKW dalam menjalani setiap 

kegiatanselama proses rehabilitasi Sosial di Andam Dewi. 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/ Page 817 Rabu,22 mei 2024. 
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Warga pantil untuk mellakukan pe lmbe llajaran yang di lbelri lkan se lte llah 

solat subuh, tapi l kelnyataan yang di ltelmukan di l lapangan upaya yang dillakukan 

pe lmbi lna ke lpada warga bilnaan masi lh sangat mi lni lm. Bahwa se lbagi lan warga 

bilnaan i lni l sellama me lnjalani l pe lmbilnaan masilh ada yang bellum melngelrjakan 

solat li lma waktu, ada yang me lnge lluarkan kata-kata kotor, ada yang melrokok 

selcara se lmbunyil-se lmbunyil. Se llai ln iltu se lbagi lan PSK (Pekerja Seks Komersial) 

selte llah me lre lka dilke lluarkan kelmbalil ke l masyarakat ada yang melngalamil 

kelgagalan, selhi lngga me lre lka kelmbalil belkelrja selbagail PSK, sellanjutnya me lre lka 

telrjarilng lagi l dan ke lmbalil masuk PSKW. 

PSK yang te lrjari lng te lrse lbut ada yang sudah 2 dua kali l, 3 ti lga kalil 

bahkan ada di lantara PSK yang sudah 5 li lma kalil te lrjari lng. Bagi l PSK yang 

sudah te lrjarilng le lbi lh dari l satu kali l maka akan di lbe lri lkan sanksi l rambutnya 

di lpotong sampail  habils olelh selmua telman-telmannya selcara belrgillilran, se llailn iltu 

bagil PSK yang mellanggar pelraturan maka pe lmbilnaan akan dilpelrpanjang. Bagil 

PSK yag telrjari lng 1 satu kalil di lbe lril ilstillah S1 delngan pelmbi lnaan sellama 6 elnam 

bulan, te lrjarilng 2 dua kalil delngan ilstillah S2 delngan pe lmbilnaan sellama 1 satu 

tahun, telrjarilng 3 ti lga kalil de lngan i lstillah S3 de lngan pelmbilnaan 2 dua tahun, 

bagi l yang sudah le lbi lh dari l ti lga kalil dilbelril pelmbi lnaan 2 dua tahun kel atas. 

Berdasarkan uraian di atas penulis telah melakukan penelitian dengan judul : 

BENTUK-BENTUK PELANGGARAN HAM SEBAGAI FAKTOR 

PENYEBAB PEREMPUAN DAN ANAK MENJADI WARGA BINAAN 

PSKW ANDAM DEWI KABUPATEN SOLOK : 
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B. Rumusan Masalah 

 

Be lrdasarkan pada latar be llakang te lrse lbut dil atas, maka pe lrumusan 

masalah yang dilajukan se lbagail pokok kajilan pe lnelli ltilan i lni l adalah: 

1. Apa saja be lntuk pellanggaran HAM yang telrjadi l pada Pelrelmpuan dan anak 

se lbagail pe lnye lbab me lnjadil  warga bilnaan di l PSKW Andam Delwi l Kabupateln 

Solok? 

2. Apa saja kendala-kendala pemerintah untuk me lngatasi l pe llanggaran HAM 

se lbagail pe lnye lbab pe lre lmpuan dan anak me lnjadi l warga bilnaan PSKW Andan 

De lwi l Suka Rami Kabupaten Solok alk? 

3. Apa saja Upaya-upaya yang dilakukan pemerintah untuk mengatasi 

kendala-kendala pemerintah dalam mengatasi pe llanggaran HAM se lbagail 

pe lnye lbab pe lre lmpuan dan anak me lnjadi l warga bilnaan PSKW Andan De lwil 

Suka Rami Kabupaten Solok l? 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk Melnganalilsa belntuk-be lntuk pe llanggaran yang te lrjadi l pada 

Pelrelmpuan dan anak se lbagail pe lnye lbab melnjadil warga bilnaan di l PSKW 

AndamDe lwil Kabupateln Solok? 

2. Untuk Melnganalilsa kendala-kendala pemerintah untuk melngatasi l 

pellanggaran HAM se lbagail pe lnye lbab pe lre lmpuan dan anak me lnjadil warga 

bilnaan PSKW Andan De lwi l Suka Rami lK  Kabupaten Solok? 

3. Upaya Yang Dihadapi Oleh Pengelola Dalam Rehabilitasi Sosial Untuk 

Mengatasi Pelanggaran HAM Sebagai Penyebab Perempuan Dan Anak 

Menjadi Warga Binaan PSKW Andam Dewi Kabupaten Solok. 
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l l l l           l           l  l l 

 

D. Metode Penelitian 

 

1. Jenis penelitian 

 

Pelne lli lti lan ilni l me lnggunakan pe lndelkatan yuri ldils sosi lologils, 

pelndelkatan yurildils sosilologils adalah pelndelkatan delngan me lli lhat selsuatu 

ke lnyataan hukum dil dalam Masyarakat. Pelnde lkatan sosi lologils hukum 

melrupakan pelndelkatan yang dilgunakan untuk me llilhat aspelk-aspelk hukum 

dalam i lnte lraksil sosi lal di l dalam masyarakat dan be lrfungsil se lbagail pelnunjang 

untuk me lngi lde lnti lfilkasi l dan me lngklarilfilkasil telmuan bahan non hukum bagil 

keperluan penelitian atau penulisan hukum.
7
 

2. Sumber Data 

 

a. Data prilmelr 

 

Sumbe lr data pri lme lr yailtu sumbe lr data utama, di lmana data 

te lrselbut di lpe lrolelh se lcara langsung. Data pri lmelr i lni l dilpe lrole lh dari l 

obse lrvasi l dan wawancara me lndalam. Subje lk dalam pe lne lli ltilan ilnil 

pelngurus Pantil sosi lal Karya Wanilta yang mellakukan strate lgi l komuni lkasil 

untuk me lnilngkatkan ke ltelrampi llan ke lrja wani lta tuna sosi lal di l PSKW 

Andam Delwil SukaRamil Solok. 

b. Data selkundelr 

 

Data se lkunde lr melrupakan data yang dilpe lrole lh daril  pelnelli ltilan 

kelpustakaan yang melncakup dokumeln-dokumeln relsmi l, buku-buku, hasill 

 

 

 

 

7
 Zainuddin Ali,Metode Penelitian Hukum ,Jakarta: Sinar Grafika,2011,hlm 106,diakses 28 

mei 2024,pukul 21.03 
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melndapatkan bahan-bahan hukum, antara lailn pelnelli ltilan yang belrwujud 

laporan dan selbagailnya. Data se lkunde lr te lrse lbut melli lputil: 

1. Bahan hukum pri lme lr yang telrdi lril daril: 

 

a. Undang-Undang te lntang Nomor 39 Tahun 1999 te lntang Hak Asasil 

Manusila (HAM), se lti lap anak be lrhak me lndapatkan pe lrlilndungan 

dari l orang tua, ke lluarga, masyarakat, dan ne lgara. 

b. Pe lraturan Dae lrah (PE lRDA) Provi lnsi l Sumate lra Barat Nomor 7 

Tahun 2021 telntang pe lnye lle lnggaraan pe lme lri lntahan bi ldang 

pelmbelrdayaan pe lre lmpuan dan pelrlilndungan anak. 

c. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 telntang Ti lndak Pi ldana 

Pelraturan Pre lsi ldeln (Pe lrpre ls) Tentang Pelrlilndungan Pe lre lmpuan 

dan Anak. 

d. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 telntang Pe lnghapusan 

Ke lkelrasan dalam Rumah Tangga (Lelmbaran Ne lgara Re lpubli lk 

Ilndonelsila Tahun 2004 Nomor 95, Tambahan Lelmbaran Nelgara 

Re lpubli lk Ilndone lsi la Nomor 4419). 

e. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 te lntang Pe lrlilndungan 

Anak 

f. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang perubahan dari 

UU Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 

 

2. Bahan hukum se lku lnde lr yang te lrdilril daril: 

 

a) Pe lndapat para ahlil 

 

b) Buku-buku yang be lrkailtan delngan obje lk pelnelliltilan 
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c) Dokumeln 

 

d) Jurnal dan artilkell 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 

a. Studil Dokumeln 

 

Studil  dokume ln melrupakan te lkni lk pelngumpulan data de lngan 

melngumpulkan data me llalui l lilte lratur atau daril sumbelr buku-buku bacaan 

dan daril bahan ke lpustakaan, pe lraturan pe lrundang-undangan, karya 

illmilah, dan arti lke ll yang te lrkailt delngan pelrmasalahan yang di ltelli lti l,studil 

ilnil dillakukan: 

1) Pelrpustakaan Unilve lrsiltas Bung Hatta 

 

2) Pelrpustaan Hukum Bung Hatta 

 

3) Pelrpustaan Daelrah 

 

4) Pelrpustakaan PSKW Andam De lwi l Suka Rami 

b. Wawancara 

 

Wawancara melrupakan cara yang dilgunakan untuk melmpe lrolelh 

selcara li lsan guna me lncapail tujuan telrte lntu dan tujuan ilni l dapat 

be lrmacam-macam antara lai ln untuk me lndapatkan ke ltelrangan- 

keltelrangan lilsan me llalui l prosels dan komunilkasil  velrbal yang belrtujuan 

melndapatkan i lnformasil pe lnti lng yang di li lngilnkan melmaparkan bahwa 

wawancara adalah pelrcakapan dua pi lhak yailtu pelwawancara dan yang 

dilwawacarail de lngan maksud te lrte lntu dari l pe lwawancara untuk 

melndapatkan ilnformasil yang akan di l wawancarail  de lngan warga PSKW 

Bernama Khaira Nabila,Novi Andriani,Silvi Ratul Aini dan Bapak Hendri 

Novriadi Syam.SH Kasi Pelayanan Pembinaan Mental dan Kepribadian. 
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Wawancara dillakukan selcara se lmil telrstruktur yailtu se lbe llum wawancara 

dillakukan sudah dilpe lrsilapkan daftar pelrtanyaan dan dapat dilkelmbangkan 

se lwaktu wawancara delngan ilnforman se lsuail de lngan pelrmasalahannya. 

c. Anali lsils Data 

 

Anali lsi ls Data Yang dilpe lrgunakan adalah pe lrde lkatan kualiltati lf 

te lrhadap data pri lme lr dan se lkunde lr. Pe lndelkatan kuali ltati lf, dilsilnil 

melmusatkan pe lrhatilan pada pri lnsi lp-prilnsi lp umum yang me lndasari l 

pelrhujudan satuan-satuan ge ljala yang ada dalam ke lhi ldupan manusi la atau 

pola-pola yang di lanalilsils geljala-geljala sosi lal budaya de lngan 

me lnggunakan ke lbudayaan daril masyarakat yang be lrsangkutan untuk 

melmpelrolelh gambaran me lnge lnai l pola-pola yang belrlaku. Belrusaha 

melmahamil dan melnafsilrkan makna suatu pe lri lstilwa ilnte lraksil tilngkah laku 

manusila dalam si ltuasi l telrte lntu me lnurut pe lrspe lktilf pe lne lli lti l se lndi lri l 

telrhadap data pri lme lr dan selkunde lr. 

 


